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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

4.1 Simpulan 

Latar belakang dari kerja profesi ini adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari di lingkungan akademis ke dalam 

konteks profesional yang nyata, sehingga diharapkan dapat memperkaya 

wawasan dan keterampilan praktikan dalam menghadapi tantangan di 

dunia kerja. Melalui pelaksanaan kerja profesi di PT Integra Kreasitama 

Solusindo, praktikan dapat memperdalam pemahaman mengenai proses 

akuntansi dan operasional perusahaan, serta mengetahui bagaimana teori 

akuntansi diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, termasuk dalam 

manajemen keuangan dan pengendalian kas kecil atau petty cash yang 

mendukung kelancaran kegiatan operasional. Praktikan memperoleh 

pengalaman profesional serta keterampilan teknis dan soft skills yang 

relevan untuk persiapan karir di masa depan. 

PT Integra Kreasitama Solusindo sebagai tempat pelaksanaan 

kerja profesi adalah perusahaan di bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (ICT) yang berfokus pada integrasi sistem, multimedia digital, 

dan layanan telekomunikasi, serta menyediakan berbagai solusi teknologi 

seperti infrastruktur jaringan, layanan multimedia, sistem otomatisasi 

gedung, hingga layanan kota pintar (smart city). Perusahaan ini 

memerlukan pengelolaan keuangan yang baik dan efisien, termasuk dalam 

aspek pengelolaan petty cash, yang menjadi fokus utama kerja profesi 

praktikan. Pemahaman yang diperoleh tentang struktur organisasi dan 

budaya kerja di perusahaan ini turut memperkaya pengalaman profesional 

praktikan. 

Dalam pelaksanaan kerja profesi, praktikan mengelola petty cash 

dan cash request, yang mencakup berbagai tugas mulai dari pencatatan 

dan verifikasi bukti pengeluaran hingga penyusunan laporan penggunaan 

kas kecil. Praktikan mempraktikkan teori Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

yang diperoleh selama perkuliahan dengan fokus pada akurasi pencatatan, 
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pemisahan tugas, dan verifikasi berjenjang untuk menjaga kontrol 

keuangan yang kuat dalam pengeluaran kas kecil perusahaan. Beberapa 

kendala yang dihadapi dalam proses tersebut, seperti volume transaksi 

yang tinggi dan verifikasi manual, memberikan kesempatan bagi praktikan 

untuk menerapkan solusi untuk meningkatkan akurasi pencatatan, seperti 

menggunakan metode pencatatan ganda dan konsolidasi dokumen 

pendukung secara konsisten. Pengalaman ini memberikan wawasan 

langsung tentang pentingnya prosedur pengendalian internal dan 

akuntansi yang baik dalam mendukung operasional perusahaan yang 

efisien dan transparan.  

 

4.2 Saran 
 

1. Saran untuk Perusahaan (PT Integra Kreasitama Solusindo) 

• Perusahaan perlu meningkatkan sistem pelatihan bagi 

praktikan, terutama dalam aspek pengelolaan petty cash. 

Dengan memberikan pelatihan yang lebih terstruktur, 

perusahaan dapat memastikan bahwa praktikan memahami 

prosedur yang berlaku dan mampu menjalankannya dengan 

baik. 

• Perusahaan seharusnya memberikan evaluasi berkala terkait 

kinerja praktikan, agar praktikan bisa memperbaiki dan 

mengembangkan diri selama periode magang. 

 

2. Saran untuk Universitas Pembangunan Jaya 

• Universitas perlu memperluas jaringan kerjasama dengan 

berbagai perusahaan agar menyediakan lebih banyak peluang 

magang untuk mahasiswa.  

• Membina hubungan kerjasama yang lebih dalam lagi antara 

universitas dengan instansi/perusahaan mitra, sehingga dapat 

menciptakan sinergi yang saling menguntungkan dan 

meningkatkan kualitas program Kerja Profesi. 
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3. Saran untuk Praktikan secara pribadi 

• Praktikan perlu lebih aktif berkomunikasi dengan pembimbing 

atau rekan kerja untuk memperoleh umpan balik yang berguna. 

• Praktikan diharapkan dapat memanfaatkan waktu kerja profesi 

untuk tidak hanya menyelesaikan tugas yang diberikan, tetapi 

juga untuk secara aktif mengembangkan kompetensi, terutama 

dalam hal berpikir analitis dan fleksibilitas.  

 

4. Saran untuk Mahasiswa 

• Mempersiapkan diri dengan baik sebelum memasuki dunia 

kerja, termasuk memahami budaya perusahaan dan prosedur 

operasional yang ada.  

• Harus menjaga sikap profesional dan etika kerja yang baik, 

baik dalam berinteraksi dengan rekan kerja maupun dalam 

menyelesaikan tugas. 

• Menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap setiap 

tugas yang diberikan oleh perusahaan dan berusaha 

menyelesaikan tugas tersebut dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


